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Abstrack: This study examines the meaning of earth alms customary ceremonies in Made Village, 

Sambikerep District, Surabaya. The people of Made Village, Sambikerep Subdistrict, Surabaya still 
adhere to the Javanese cultural traditions, as well as the traditional earth alms ceremony which still 

exists is preserved and held once a year. But basically many people still do not understand the meaning 

and purpose of the earth alms ceremony. Therefore this research focuses its study on "The Meaning of the 
Alms of Earth Ceremony in the Made District of Sambikerep Subdistrict, Surabaya". So that it can be 

seen that the meaning and purpose of the earth alms traditional ceremony to interpret and elaborate a 

series of various traditional ceremonial processes in the Made District of Sambikerep District, Surabaya. 

In this case the research data was collected through a field study conducted in the Made District of 
Sambikerep Sub-District, Surabaya through several techniques, namely participant observation, 

unstructured interviews, and documentation. Researchers use sociocultural traditions that focus on 

symbolic interaction communication theory. The type of research used is descriptive qualitative. The 
results of the study are as follows: the principal symbols in the earth alms ceremony are cones and pieces 

of chicken. Tumpeng or gunungan is a symbol of life. While slaughtering a chicken, is a symbol for 

humans to dispose of their bad qualities like chickens, which when collected always fight and never live 
in harmony. Therefore his hope is to be able to live in harmony, peace, peace, and create compassion, 

care for one another. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji makna upacara adat sedekah bumi di Kelurahan Made, Kecamatan 
Sambikerep, Surabaya. Masyarakat Kelurahan Made, Kecamatan Sambikerep, Surabaya masih menganut 

tradisi budaya Jawa, seperti halnya upacara adat sedekah bumi yang masih eksis dilestarikan serta 

dilaksanakan setiap 1 tahun sekali. Tetapi pada dasarnya banyak masyarakat yang masih belum 

memahami makna dan tujuan diadakannya acara upacara adat sedekah bumi. Oleh karena itu penelitian 
ini memfokuskan kajiannya pada “Makna Upacara Adat Sedekah Bumi di Kelurahan Made Kecamatan 

Sambikerep Surabaya”. Sehingga dapat diketahui bahwa makna dan tujuan dari upacara adat sedekah 

bumi untuk mengintrepetasikan serta mengelaborasi rangkaian berbagai proses upacara adat di Kelurahan 
Made Kecamatan Sambikerep Surabaya. Dalam hal ini data penelitian ini dikumpulkan melalui studi 

lapangan yang dilaksanakan di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep, Surabaya melalui beberapa 

teknik yaitu observasi partisipan, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan 

tradisi sosiokultural yang berfokus dalam teori komunikasi interaksi simbolik. Jenis penelitian yang 
digunakan bersifat kualitatif deskriptif. Hasil penelitian sebagai berikut: simbol pokok dalam upacara adat 

sedekah bumi terdapat tumpeng dan ayam potong. Tumpeng atau gunungan merupakan simbol 

kehidupan.Sedangkan potong ayam, merupakan simbol agar manusia membuang sifat-sifat buruknya 
sebagaimana ayam, yang ketika dikumpulkan selalu bertengkar dan tidak pernah hidup rukun. Oleh 

karena itu harapanya supaya bisa hidup rukun, tentram, damai, dan menciptakan rasa kasih sayang, saling 

peduli satu sama lain.  
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PENDAHULUAN 



 

Upacara adat merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan secara rutin sebagai rasa 

syukur, menghormati atau penghormatankepada para leluhur, serta merupakan tradisi yang turun 

temurun untuk diwariskan kepada anak dan cucu kelak. Upacara adat juga merupakan salah satu 

tradisi masyarakat tradisional yang masih dianggap memiliki nilai-nilai ritual, sosial, dan budaya. 

Selain sebagai usaha manusia untuk dapat berhubungan dengan arwah para leluhur, upacara adat 

juga merupakan perwujudan kemampuan manusia untuk menyesuaikan diri secara aktif terhadap 

alam atau lingkungannya dalam arti luas. 

Suku Jawa merupakan suku yang paling banyak mendiami di negara Indonesia. Suku jawa 

tersebut merupakan sebuah cerminan bahwa suku yang masih sangat kental dengan kebudayaan 

atau masih melaksanakan upacara adat hingga sampai saat ini dilestarikan dan tetap 

dilaksanakan. Banyak tradisi yang masih bertahan hingga sampai saat ini, Dengan banyaknya 

tradisi yang beda dengan yang lain membuat masyarakat Jawa tetap menjadi salah satu suku 

yang unik, dikenal, dan diketahui oleh masyarakat Internasional. Beberapa contoh adat/tradisi 

Jawa yang masih bertahan dan masih dilaksanakan hingga sampai sekarang adalah tentang 

upacara-upacara adat yang bercorak keagamaan, seperti contoh upacara adat kelahiran, 

perkawinan, kematian dan adanya upacara yang berhubungan dengan alam.  

Beberapa contoh tradisi atau upacara adat yang masih dilaksanakan atau dilestarikan oleh 

masyarakat Jawa misalnya, upacara adat kelahiran, misalnya brokoan, sepasar, tedak sinten 

(turun tanah). Selain upacara adat kelahiran, juga ada beberapa upacara adat yang lain. Upacara 

adat perkawinan, misalnya, merupakan rangkaian dari prosesi acara lamaran, tingkepan, 

selametan kelancaran acara, dan sebagainya. Ada juga upacara adat untuk memperingati 

kematian yang biasa disebut dengan upacara ritual yang bernama telung dino, pitung dino, 

petang puluh dino,nyatus dino, nyewu, dan lain seterusnya.  

Masyarakat Jawa merupakan salah satu masyarakat yang masih menjaga tradisi 

kebudayaan yang kental dengan berbagai upacara adat didalamnya. Salah satunya adalah  

upacara adat yang berhubungan dengan alam yaitu upacara adat sedekah bumi. Upacara adat 

sedekah bumi biasanya dilakukan oleh tiap-tiap desa sebagai rasa syukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas hasil panen yang sangat melimpah. Namun, tidak semua desa yang ada di Pulau 

Jawa yang melaksanakan dan melestarikan budaya atau adat istiadat seperti ini. Seiring dengan 

berkembangnya zaman, tradisi atau upacara sedekah bumi semakin terlupakan oleh masyarakat 

suku Jawa. Salah satu masyarakat Jawa yang masih melestarikan tradisi upacara adat sedekah 

bumi hingga sampai sekarang adalah masyarakat di Kecamatan Made Sambikerep Surabaya. 

Upacara adat sedekah bumi diadakan oleh masyarakat Made Kecamatan Made Sambikerep 

Surabaya 1 tahun 1 kali perayaan biasanya diadakan setelah masa panen padi.  

Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya ini berada di Surabaya Barat,Kelurahan 

Made berada dekat masyarakat modern, misalnya Citraland, yang merupakan masyarakat yang 

telah mengalami transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi secara modern. Akan tetapi, 

sikap masyarakat di Kelurahan Made tidak pernah luntur dalam melestarikan budaya Jawa, 

Selain itu, hal yang sangat menarik dan unik dari kelurahan ini, dibandingkan dengan 

kelurahan-kelurahan lainnya, adalah dibanyak bangunan rumah penduduk yang bergaya 

arsitektur Jawa, namun mengandung sentuhan rumah adat Bali. Oleh karena itu, sampai ada 

orang yang menyebut kawasan tersebut sebagai Kampung Bali di Surabaya.  

Berkaitan dengan fakta yang ada, dalam upacara adat sedekah bumi, yang dilestarikan 

hingga sampai saat ini, terdapat makna-makna yang terkandung di dalam serangkaian 

acaranya. Selain mempunyai makna sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 



atas hasil panen yang sangat melimpah banyak makna lain yang terkandung di dalam 

serangkaian acara sedekah bumi tersebut. Hal inilah yang masyarakat Made atau masyarakat 

lainnya yang kurang tahu dan kurang faham terkait dengan adanya makna dari upacara adat 

sedekah bumi ini. Oleh sebab itu, penulis merasa bahwa merupakan suatu keharusan untuk 

mengetahui mengenai makna-makna tradisi dari upacara adat sedekah bumi ini.  

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis menganggap penting dan sangat menarik 

oleh karena itu peneliti memfokuskan penelitian ini dalam “Makna Upacara Adat Sedekah 

Bumi di Kelurahan Made, Kecamatan Sambikerep, Kota Surabaya”. Tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengintrepetasikan makna serta mengelaborasi rangkaian berbagai prosesi 

upacara adat sedekah bumi di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya. Selain itu 

dalam penelitian ini diharapkan bisa memberikan suatu manfaat bagi semua lapisan masyarakat 

baik manfaat teoritis dan praktis. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tradisi sosiokultural yang berfokus dalam 

teori komunikasi interaksi simbolik. Dalam tradisi sosiokultural menjelaskan pengertian, 

makna, peran, norma, dan aturan yang ada, saling berkaitan dalam proses komunikasi. Setelah 

itu peneliti juga berfokus dalam teori komunikasi interaksi simbolik dikarenakan untuk 

mengkaji sebuah makna yang ada di dalam serangkaian acara upacara adat sedekah bumi 

berdasarkan dengan simbol-simbol yang ada.  Dalam teori interaksi simbolik, kehidupan sosial 

pada dasarnya adalah interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol. Manusia 

berkomunikasi menggunakan simbol-simbol untuk dapat merepresentasikan apa yang mereka 

maksudkan. 

 

METODE PENELITIAN  

 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian 

deskriptif. Selain itu berdasarkan dengan peran peneliti berfokus pada penelitian yang dilakukan 

yang memfokuskan kajiannya pada “Makna Upacara Adat Sedekah Bumi di Kelurahan Made 

Kecamatan Sambikerep Surabaya”. Oleh karena itu dalam proses dari serangkaian acara 

kehadiran dari peneliti sangatlah diperlukan guna untuk mengamati atau memahami serangkaian 

acaranya sebagai bentuk data yang sangat akurat berdasarkan terjun langsung di lapangan. 

Berkaitan dengan pelaksanaan metode penelitian yang dilaksanakan. Lokasi dalam penelitian ini 

bertepatan di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya, termasuk wilayah Surabaya 

Barat, Dengan ketinggian ± 12 meter di atas permukaan laut. Luas wilayah Kelurahan Made 

adalah 4,47 Km2 dengan jarak ke kecamatan ±2 Km. Batas-batas dari Kelurahan Made sebelah 

utara berbatasan dengan Kelurahan Bringin Kecamatan Sambikerep; sebelah selatan berbatasan 

dengan Kecamatan Lakarsantri; sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Sambikerep, 

Kecamatan Sambikerep; dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gresik. 

 Dalam penelitian ini sumber data yang didapat berupa data deskriptif berdasarkan 

dari hasil wawancara, observasi / terjun langsung ke lapangan, dan dokumentasi yang 

dilakukan terhadap masyarakat tentang upacara adat sedekah bumi di Kelurahan Made 

Kecamatan Sambikerep Surabaya. Teknis pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan wawancara kepada informan secara purposive, dokumentasi tentang 

serangkaian acara tradisi upacara adat sedekah bumi di Kelurahan Made Kecamatan 

Sambikerep Surabaya. Proses analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa 

tahap pertama pengumpulan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, wawancara, dan 

studi kepustakaan. Kedua reduksi data yakni diperoleh dalam melihat langsung kondisi 



lapangan untuk menyusun sebuah pedoman wawancara, dan dibuatkan sebuah pedoman 

wawancara. Setelah itu untuk yang ketika adalah penyajian data dan yang terakhir penarikan 

sebuah kesimpulan dari data yang sudah diambil.  Berdasarkan dengan keabsahan data 

peneliti menggunakan triangulasi sumber, dari situlah bisa didapatkan sebuah informasi yang 

sangat luas sehingga dapat diuji kebenarannya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berkaitan dengan asal mula dan perkembangan tradisi sedekah bumi di Kelurahan Made 

Kecamatan Sambikerep Kota Surabaya menurut penuturan Mbah Seniman, selaku sesepuh dan 

Ketua Adat Kampung Made, tradisi sedekah bumi masyarakat Made telah berlangsung lama, 

turun temurun dari nenek moyang masyarakat Made. Beliau yang lahir tahun 1933 menceritakan 

bahwa sejak masa kecilnya telah mengikuti tradisi ritual sedekah bumi masyarakat Made. 

Memang pada dasarnya ketika mbah Seniman diwaktu kecil tradisi ritual sedekah bumi ini sudah 

dilaksanakan.  Mbah Seniman juga sedikit menceritakan bagaimana kehidupan yang sangat keras 

dimasa masih terjadi penjajahan oleh belanda. Beliau dulunya sering makan nasi dan garam saja 

tanpa sayur dan lauk pauk.  

Mbah Seniman juga mengatakan bahwa tradisi sedekah bumi yang merupakan sebuah 

warisan sejarah ini jangan sampai dilupakan atau dihilangkan begitu saja. Sebagai sebuah tradisi, 

ritual sedekah bumi juga tidak lepas dari musyawarah persetujuan warga, oleh karena itu ketika 

diadakannya ritual upacara adat sedekah bumi ini pasti akan dibentuknya sebuah susunan 

kepanitiaan. Upacara adat sedekah bumi dimeriahkan memakai ritual, gending-gending: Giro 

Taloen, Srunenan, Iling-Iling, Tari Remo, serta Jula-Juli, dengan tumpengan ikannya ayam 

panggang serta kesenian Okol (permainan gulat model anak desa), terkadang malamnya disusul 

pagelaran Wayang Kulit, atau Ludruk.  

Dari pemaparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak diketahui secara pasti 

bagaimana asal mula tradisi sedekah bumi masyarakat Made. Penjelasan umum yang didapatkan 

dari berbagai pihak adalah bahwa kegiatan tersebut berasal dari nenek moyang masyarakat 

Made. Tetapi siapa dan bagaimana nenek moyang masyarakat Made yang mengawali tradisi 

sedekah bumi tidak diketahui secara pasti. Hal tersebut sebenarnya sejalan dengan tradisi 

slametan masyarakat Jawa yang dianggap sebagai warisan nenek moyang. Slametan yang 

menjadi ritual inti masyarakat Jawa bersumberkan kepada kepercayaan adanya makhluk-

makhluk halus yang bisa mengganggu manusia. Ketika agama Hindhu-Budha dan Islam masuk 

ke Jawa, tradisi slametan tetap dipertahankan sengan berbagai modifikasi atau sinkretis dengan 

praktek keagamaan yang mempengaruhinya. Sebagai contoh dalam hal doa, kerap kali orang 

Islam Jawa (abangan) yang melakukan slametan menggunakan doa-doa berbahasa Arab atau 

membaca bacaan bahasa arab seperti surah Yasin, tahlil, dan sejenisnya. Maka wajar pula jika 

masyarakat Made pada hari ini yang merupakan sub kultur masyarakat Jawa, mayoritas 

beragama Islam, dengan corak kultur abangan percaya bahwa sedekah bumi adalah warisan 

nenek moyangnya.  

Di Jawa, sedekah bumi umum dilakukan di masyarakat agraris untuk mensyukuri hasil 

pertanian yang didapatkan atau melimpah. Upacara sedekah bumi dipersembahkan kepada 

penguasa pertanian, dewi kesuburan yaitu Dewi Sri. Karena pengaruh Islam, tradisi tersebut 

tetap dilakukan hanya arahnya bukan lagi kepercayaan kepada Dewi Sri, tetapi kepercayaan dan 

rasa syukur kepada Allah SWT. Namun yang menjadi khas di masyarakat Made adalah prosesi 

sedekah bumi dikaitkan dengan rasa terimakasih/syukur kepada Mbah Singojoyo yang dianggap 



sebagai pendiri Kampung Made. Indikasinya adalah kegiatan sedekah bumi selalu di 

dilaksanakan di Punden Mbah Singojoyo yang dianggap sebagai makam dan petilasan Mbah 

Singojoyo. Tradisi sedekah bumi yang ada di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya 

selalu secara rutin dilaksanakan setiap satu tahun sekali biasanya diakhir tahun. Penentuan 

tanggal tradisi sedekah bumi dilaksanakan tidak ada tanggal dan bulan pasti tergantung dari hasil 

panen dan musyawarah masyarakat Made. Masyarakat Made modern hari ini telah kehilangan 

sebagaian besar lahan pertanian karena telah berubah menjadi perumahan, sedekah bumi tetap 

dilakukan dalam rangka mengucap syukur dan mohon keselamatan kepada Mbah Singojoyo 

sebagai sosok yang dianggap memiliki kekuatan magis di Kampung Made.  

 Tujuan dari diadakannya upacara adat sedekah bumi di Kelurahan Made Kecamatan 

Sambikerep Surabaya memiliki sebuah tujuan yang sangat banyak sekali diantaranya adalah : 

Pertama, sebagai ungkapan rasa syukur dari masyarakat Made kepada Tuhan Yang Maha Esa 

berkaitan dengan hasil bumi atau panen yang sangat melimpah selama satu tahun berturut-turut.  

Kedua, memohon keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa bagi masyarakat Made serta agar 

terhindar dari bencana alam, sebagian masyarakat yang percaya terhadap roh/arwah Mbah 

Singojoyo maka permohonan keselamatan tidak hanya ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

tetapi juga kepada arwah Mbah Singojoyo selaku pelindung masyarakat Made. Ketiga, 

mengingatkan masyarakat secara umum dan masyarakat Made khususnya untuk menghargai 

bumi (alam), sebab bumi adalah kehidupan. Keempat atau yang terakhir adalah sebagai sarana 

untuk membangun persaudaraan dan kerukunan antarwarga Made, oleh karenanya kegiatan ini 

dianggap sebagai hari raya-nya masyarakat Made.  

Kegiatan upacara adat sedekah bumi yang ada di Kelurahan Made ini selalu diadakan 

setelah musim panen/musim kemarau (kira-kira bulan Agustus) pada hari libur atau hari Minggu. 

Tetapi dalam pelaksanaannya tersebut tidak ada bulan pasti atau tanggal pasti dikarenakan 

tergantung dengan hasil panen atau keputusan bersama secara musyawarah baik dari warga 

setempat Made dan Pemerintah Kota Surabaya. Mbah Seniman (Wak Man) menjelaskan bahwa 

yang pokok dalam acara sedekah bumi adalah nasi tumpeng raksasa yang dibuat bersama. Ada 

yang menyiapkan nasi, sayur-mayur, lauk-pauk, dan berbagai hal lainnya. Biasanya nasi 

tumpeng raksasa tersebut disediakan oleh beberapa RW atau RT yang ada di Kelurahan 

Made.Ritual diadakan sehari semalam tersebut juga menampilkan hiburan seperti ludruk serta 

wayang kulit. Cerita yang diangkat dalam wayang kulit adalah cerita yang bertema kekuasaan 

Tuhan Yang Maha Esa terhadap makhluknya. Upacara ditutup dengan doa bersama yang 

dipimpin tokoh-tokoh agama, baik dari agama Hindu maupun Islam, yang intinya, memanjatkan 

doa keselamatan dan keamanan bagi masyarakat Made.  

Beberapa hal yang unik dalam kegiatan sedekah bumi juga diramaikan dengan lomba menghias 
dengan aneka hasil bumi, kemudian dikirab keliling kampung. Begitupun antusias masyarakat Made 

sangat luar biasa, setiap RW atau RT selalu mendukung penuh mengenai perlombaan tersebut. Bukan 

berkaitan dengan menang atau tidak menangnya, tetapi berpartisipasi penuh merupakan salah satu bentuk 

ucapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kegiatan tersebut, Mbah Seniman atau Mbah 
Man, selaku sesepuh kampung Made dalam proses acara berlangsung juga menjelaskan terkait ritual 

sedekah bumi, sejarah serta pesan-pesan moral agar diketahui dan diwariskan kepada generasi penerus 

dikampung Made. Beliau berpesan agar anak-anak muda dapat meneruskan budaya masyarakat yang 
sudah turun temurun ini dengan baik. Setelah acara "rebutan" hasil bumi, dilanjutkan dengan pagelaran 

budaya kuda lumping dan reog, siang hari dilanjutkan dengan "gulat tradisional" yang biasa masyarakat 

Made menyebutnya adalah  okol, serta pagelaran wayang kulit.  



 Dalam wawancaranya dengan peneliti, Mbah Seniman menuturkan bahwa dalam tata 

cara sedekah bumi masyarakat Made, hal yang pasti harus ada dan tidak bisa dirubah adalah 

Tumpeng atau Gunungan. Sementara kegiatan lain seperti kesenian wayang kulit, okol, tayub, 

ludruk, dan sebagainya hanyalah tambahan saja sebagai bumbu pemanis dari serangkaian acara 

upacara adat sedekah bumi. Artinya kegiatan-kegiatan tersebut tidak harus ada dalam ritual 

sedekah bumi masyarakat Made dan hanya bersifat untuk menyemarakkan serangkaian acara 

sedekah bumi masyarakat Made. Tumpeng merupakan nasi lengkap dengan berbagai lauk pauk, 

sayur mayur dan lain-lainnya, yang ditata sedemikian rupa sehingga menyerupai bentuk gunung, 

oleh karenanya disebut pula gunungan. Gunungan dalam bentuk lain juga bisa berupa berbagai 

hasil bumi mulai dari jenis sayur mayur seperti terong, kacang panjang, tomat, wortel, kubis, 

bawang, cabai, dan lain-lain, juga jenis buah-buahan seperti pisang, jeruk, mangga, apel, 

semangka, melon, dan lain-lain yang ditata sedemikian rupa menyerupai bentuk gunung. 

 Berkaitan dengan simbol yang ada dalam kegiatan upacara adat sedekah bumi yang ada 

di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya yakni berfokus dalam tumpeng yang 

membentuk gunungan serta ayam potong yang dijadikan suatu simbol utama dari tradisi sedekah 

bumi ini. Simbol dari keduanya memiliki sebuah makna yakni Tumpeng atau gunungan 

merupakan simbol kehidupan dan kebutuhan manusia, supaya manusia ingat dalam selalu 

menghargai bumi sebagai kebutuhannya untuk bisa dijaga dan dirawat. Sedangkan potong ayam, 

merupakan simbol agar manusia membuang sifat-sifat buruknya sebagaimana ayam, yang ketika 

dikumpulkan selalu bertengkar dan tidak pernah hidup rukun. Oleh karena itu harapanya supaya 

bisa hidup rukun, tentram, damai, dan menciptakan rasa kasih sayang, saling peduli satu sama 

lain dan sebagainya.  

 Hasil pengujian memperlihatkan bahwa teori tradisi sosiokultural berkaitan dengan 

penelitian ini. Tradisi sosiokultral mencakup pembahasan lebih luas mengenai praktik 

komunikasi . dalam hal ini adalah uraian singkat yang bisa penulis rangkum dari buku Littlejhon 

dan Foss. Pengertian dari tradisi sosiokultural dalam teori komunikasi yakni membahas 

pengertian, makna, peran, norma, dan aturan yang ada, saling berkaitan dan berinteraksi dalam 

proses komunikasi. Tradisi sosiokultural memfokuskan pada bagaimana identitas-identitas di 

bangun melalui interaksi dalam kelompok sosial dan budaya. Identitas menjadikan dorongan 

bagi diri kita sebagai individu dalam peranan sosial, sebagai anggota komunitas, dan sebagai 

makhluk berbudaya. Para ahli sosiokultural memfokuskan diri pada bagaimana idenitas 

dinegoisasikan dari situasi kesituasi lainnya. Dalam teori ini menekankan pada suatu proses 

interaksi yang terjadi dalam suatu kelompok, masyarakat, dan budaya. Bentuk interaksi dalam 

upacara adat sedekah bumi yang ada di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya 

terletak pada suatu simbol atau sesaji dalam serangkaian acara sedekah bumi tersebut. Mereka 

mengangap bawasanya dalam suatu serangkaian acara memiliki sebuah makna yang terfokus 

dalam kesejahteraan hidup dari masyarakat Made. Karena komunikasi sangatlah penting dalam 

kehidupan manusia guna sebagai sarana komunikasi atau menyampaikan pesan apa yang meraka 

inginkan. Dalam hal ini upacara adat sedekah bumi diKelurahan Made Kecamatan Sambikerep 

Surabaya mempunyai pesan yang ada sebagai proses komunikasi. Mereka menganggap 

bawasanya sebuah pesan yang terkandung dalam upacara adat sedekah bumi mempunyai makna. 

Oleh karena itu tradisi ini memiliki peran sangat penting.  

 Upacara adat sedekah bumi di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya 

memiliki makna, peran, serta aturan yang ada guna sebagai pedoman untuk masyarakat Made 

ketika melaksanakan kegiatan upacara adat atau ritual yang memang masih dilestarikan sampai 

saat ini. Dalam hal ini tradisi sosiokultural bertujuan untuk memahami serta mengetahui 



bagaimana makna yang terkandung di dalam upacara adat sedekah bumi di Kelurahan Made 

Kecamatan Sambikerep Surabaya. Makna utama dari upacara adat sedekah bumi seperti apa 

yang sudah disampaikan oleh Mbah Seniman sekalu dari juru kunci punden Mbah Singojoyo 

adalah sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil panen yang sangat 

melimpah. Selain itu juga sedekah bumi di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya 

juga sebagai untuk memberikan kesejahteraan serta menghindarkan khususnya untuk masyarakat 

Made dari bencana alam. Bagi masyarakat Made, bumi adalah kehidupan, sebab bumi 

dibutuhkan untuk kehidupan, oleh karena itu harus dihargai serta dijaga setiap saat. Dalam hal ini 

menjelaskan ritual atau upacara adat sedekah bumi merupakan simbol untuk masyarakat supaya 

bisa menghargai bumi untuk bisa dijaga, dirawat, dan tidak diacuhkan begitu saja. Selain itu juga 

terdapat makna lain yang terkandung didalam kegiatan ritual upacara adat sedekah bumi yang 

ada di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya. Makna lain yang terkandung terdapat 

diserangkaian acara yang diselengarakan pada saat itu juga. Hal ini berkaitan dengan sesaji yang 

disajikan saat upacara adat berlangsung. Sesaji tersebut merupakan sebuah simbol sebagai proses 

interaksi dari masyarakat Made yang mempunyai sebuah makna yang terkandung didalamnya. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, selain mengunakan tradisi sosiokultural juga menggunakan 

sub bagian dari tradisi sosiokultural yakni teori interaksi simbolik.   

Teori interaksi simbolik saling berkaitan dengan penelitian ini. Dikarenakan dalam teori 

interaksi simbolik digunakan sebagai acuan untuk pembuatan wawancara ketika peneliti akan 

meneliti sebuah penelitian di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya. Dalam 

penelitian ini peneliti mengunakan teori interaksi simbolik untuk mengetahui makna yang ada 

didalam serangkaian acara dari upacara adat sedekah bumi tersebut.  Dalam hal ini makna yang 

dimaksud sebagai proses komunikasi adalah terletaklah sebuah simbol yang ada di upacara adat 

sedekah bumi di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya. Simbol utama dalam 

upacara adat adalah sebuah  tumpeng yang membentuk gunungan itu mengandung makna 

kehidupan, simbol bumi, yang merupakan kebutuhan manusia dialam semesta. Selain itu juga 

terdapat ayam potong yang mempunyai makna atau sebagai simbol untuk memutus sifat dari 

ayam yang pada dasarnya ketika ayam dikumpulkan tidak pernah akur atau tidak bisa harmonis. 

Oleh karena itu dalam simbol tersebut sangatlah cocok dengan teori komunikasi yakni interaksi 

simbolik. 

 

SIMPULAN 

 

Dalam tradisi upacara adat sedekah bumi di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep 

Surabaya memiliki suatu tujuan utama atau makna yakni sebagai ungkapan rasa syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa atas hasil bumi / panen yang sangat melimpah. upacara adat sedekah 

bumi yang dilaksanakan di Punden Mbah Singojoyo, sebagai tempat yang dipandang keramat 

dan petilasan Mbah Singojoyo, pendiri Made. Yang memiliki adanya kekuatan yang ada disana. 

Secara acara, terdapat acara inti dan non inti. Acara inti adalah sesajian tumpeng yang dilengkap 

dengan berbagai sayur mayor, buah-buahan yang membentuk gunungan. tumpeng (gunungan), 

terbuat dari nasi dan berbagai lauk pauk dan sayur pelengkapnya, yang utama adalah ayam 

potong. Tumpeng atau gunungan mempunyai sebuah makna yakni merupakan simbol kehidupan 

dan kebutuhan manusia, supaya manusia ingat dalam selalu menghargai bumi sebagai 

kebutuhannya untuk bisa dijaga dan dirawat. Sedangkan potong ayam, juga memiliki makna 

yang terkandung didalamnya adalah sebagai simbol agar manusia membuang sifat-sifat buruknya 

sebagaimana ayam, yang ketika dikumpulkan selalu bertengkar dan tidak pernah hidup rukun. 



Oleh karena itu harapanya supaya bisa hidup rukun, tentram, damai, dan menciptakan rasa kasih 

sayang, saling peduli satu sama lain dan sebagainya.   

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dirumuskan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut bagi masyarakat Made : Masyarakat Made harus terus 

melestarikan tradisi yang ada di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya khususnya 

upacara adat sedekah bumi yang secara rutin sudah dilaksanakan secara terus-menerus selama 1 

tahun sekali perayaan. Masyarakat Made harus lebih paham tentang sejarah ataupun makna-

makna yang terkandung dalam upacara adat sedekah bumi agar bias dijelaskan atau diwariskan 

ke anak cucu kelak sehingga menciptakan rasa cinta dan kasih sayang terhadap desanya sendiri.  

Selain itu juga terdapat rekomendasi bagi pemerintah Kota Surabaya, dalam hal ini Dinas 

Pariwisata Budaya Kota Surabaya untuk mengembangkan destinasi wisata Kota Surabaya 

hendaknya : Selalu mensupport atau member dukungan penuh terhadap tradisi upacara adat 

sedekah bumi yang ada di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya. Karena pada 

dasarnya beberapa kegiatan upacara adat sedekah bumi sudah hamper punah. Oleh karena itu 

Pemerintah bias memprogram pengkajian dan pelestarian sebagaimana untuk materi yang 

memperkaya kearifan local. Serta mendokumentasikan seluruh kegiatan upacara adat satu per 

satu agar bisa dilihat atau diketahui oleh instasi terkait.  

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dirumuskan 

beberapa rekomendasi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama 

adalah sebagai berikut : Diharapkan dalam peneliti ini bias menjadi bahan referensi untuk 

menggunakan penelitian selanjutnya dan melihat sesuai dengan realita upacara adat sedekah 

bumi yang ada di Kelurahan Made Kecamatan Sambikerep Surabaya. Setelah itu hal yang 

didapatkan oleh peneliti selanjutnya adalah supaya bisa mengkaji lebih dalam lagi perihal makna 

yang ada di dalam upacara adat sedekah bumi.  
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